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Abstrak 

 
Ikan Cempedik (Osteochilus spilurus) merupakan salah satu jenis ikan air tawar lokal yang penting di Pulau 

Belitung. Nilai ekonomi dan permintaan konsumsi yang tinggi menjadi potensi pembangunan dan bencana bagi 

keanekaragaman hayati air tawar. Salah satu data biologis terkait upaya pemanfaatan secara berkelanjutan adalah aspek 

reproduksi. Ruang lingkup penelitian ini dibatasi pada ikan yang ditangkap pada musim hujan pada bulan Desember 2015 

dan Desember 2016. Musim penghujan merupakan musim penangkapan Ikan Cempedik di Sungai Lenggang, Kabupaten 

Belitung Timur. Pengamatan tingkat kematangan gonad dilakukan secara visual dan indeks kematangan gonadnya 

diketahui melalui perbandingan bobot tubuh dan bobot gonad ikan. Ikan Cempedik pada musim hujan memasuki masa 

pemijahan dengan tingkat kematangan gonad III dan IV. Ikan dengan TKG IV mencapai 94% pada sampling tahun 2015 

saat bulan Desember memiliki curah hujan tertinggi. Nilai indeks kematangan di bawah 20% dan tergolong ikan yang 

dapat bertelur lebih dari satu kali dalam setahun. Fekunditas  ikan dengan TKG IV sebanyak 1.196 -10.947 pada tahun 

2015 dan 951 - 2.060 untuk tahun 2016.  

 

Kata kunci : reproduksi, ikan ekonomis, musim penangkapan, Osteochilus spilurus, 

 

Abstract 

 
Cempedik fish (Osteochilus spilurus) is one of the important local freshwater fish species in Belitung Island. High 

economic value and consumption demands are potential development and disaster for freshwater biodiversity. One of the 

biological data related to efforts to use sustainably is the aspect of reproduction. This research's scope is limited to fish 

caught in the rainy season in December 2015 and December 2016. The rainy season is the fishing season for Cempedik 

fish in the Lenggang River, East Belitung Regency. Observation of the level of gonad maturity was carried out visually, 

and the gonad maturity index was known through the comparison of body weight and fish gonad weight. Cempedik fish in 

the rainy season enter the spawning period with III and IV gonad maturity levels. Fish with TKG IV reached 94% in the 

2015 sampling when December had the highest rainfall. The maturity index value is below 20% and classified as a fish 

that can spawn more than once. Fish fecundity with TKG IV was 1,196-10,947 in 2015 and 951-2060 in 2016. 
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Pendahuluan 

Ikan Cempedik (Osteochilus spilurus, Bleeker 

1851) yang merupakan salah satu ikan air tawar 

ekonomis penting bagi masyarakat pulau Belitung, 

khususnya Belitung Timur [1]. Kondisi ini 

menunjukkan adanya kearifan lokal 

masyarakatnya, karena ikan yang juga 

teridentifikasi keberadaannya di pulau Sumatera, 

Kalimantan dan Malaysia ini belum terlaporkan 

pemanfaatan dan perdagangannya. UICN 

melaporkan spesies ini dalam status Least Concern 

atau belum diperhatikan [2]. Permintaan konsumsi 

yang tinggi belum diiringi dengan produksinya, 

dimana perdagangan ikan Cempedik tergantung 

pada hasil tangkapan alam. Tangkapan ikan ini 

melimpah pada musim penghujan, namun sulit 

ditemukan pada musim kemarau [3]. Sebagian 

besar nelayan di sungai Lenggang menggunakan 

alat tangkap pasif berupa sero yang tergantung 

pada migrasi ikan. Saat awal musim penghujan, 

terjadi peningkatan arus air yang berdampak pada 

munculnya pergerakan ikan Cempedik pada lokasi 

tertentu [4].  

Nilai ekonomis dan permintaan konsumsi ikan 

Cempedik yang tinggi menjadi potensi 

pengembangan sekaligus bencana bagi 

biodiversitas air tawar. Keunikan pemanfaatan ikan 

bertanda titik hitam pada pangkal ekor ini dapat 

menunjang perekonomian dan pengembangan 

pariwisata, namun penurunan populasi alami juga 

dimungkinkan terjadi. Dalam upaya meminimalkan 
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kemungkinan penurunan biodiversitas dan 

memenuhi permintaan pasar, maka perlu 

diupayakan pengaturan dan pengelolaan yang 

ditunjang oleh beberapa informasi biologi dari ikan 

Cempedik.  

Salah satu data biologi terkait upaya 

pemanfaatan secara berkelanjutan adalah aspek 

reproduksi, yang meliputi tingkat kematangan 

gonad (TKG) dan indeks kematangan gonad (IKG). 

Studi kematangan gonad dapat menjadi sumber 

informasi mengenai pola pemijahan, tingkat 

kematangan gonad, indeks kematangan gonad, dan 

aspek-aspek kematangan gonad lainya dapat 

diketahui [5]. Reproduksi merupakan mata rantai 

dalam siklus hidup yang berhubungan dengan mata 

rantai yang lain untuk menjamin keberlanjutan 

spesies [6]. Informasi tingkat kematangan gonad 

ikan pada musim penangkapannya dapat menjadi 

landasan pengelolaan sumberdaya alaminya dimasa 

mendatang. Artikel ini melaporkan usaha untuk 

mengetahui kondisi TKG dan IKG ikan Cempedik 

pada awal musim penghujan sebagai musim 

penangkapannya.  

 

Metode Penelitian 

Ruang lingkup penelitian dibatasi pada ikan 

Cempedik yang tertangkap pada musim penghujan 

pada awal bulan Desember 2015 dan Desember 

2016. Sampel ikan diperoleh dari hasil tangkapan 

nelayan di sungai Lenggang yang diambil secara 

acak sebanyak 40 ekor. Lokasi penangkapan 

disesuaikan dengan daerah penangkapan ikan 

Cempedik menggunakan sero sebagai alat 

tangkapnya. Lokasi pengambilan sampel terdapat 

pada Gambar 1. 

Preparasi sampel ikan menggunakan formalin 

4% dan pengamatan dilakukan di Laboratorium 

Budidaya Perairan, Universitas Bangka Belitung. 

Ikan dimatikan menggunakan air dingin dan 

disimpan secara utuh dalam botol sampel bersama 

formalin 4%. Sebelum pengamatan dilakukan 

pembilasan formalin dengan air mengalir disertai 

proses kering angin untuk mempersiapkan sampel 

ke proses pengamatan. Pengamatan TKG ikan 

dilakukan secara morfologi yaitu TKG III ditandai 

dengan gonad berwarna putih susu dan mengisi 

setengah bagian dari rongga perut, sementara pada 

betina bercirikan ovarium yang berisikan telur 

mengisi setengah dari rongga perut, telur berwarna 

kuning, dan butiran telur terlihat jelas. Pada TKG 

IV jantan ditandai dengan testis lebih besar dari 

TKG III, gonad mengisi atau memenuhi sebagian 

besar rongga perut. Gonad berwarna putih susu dan 

pejal, sedangkan pada ikan betina bercirikan 

dengan ovarium berisikan telur, dibandingkan 

dengan TKG III ovarium lebih besar dan hampir 

menutupi rongga perut, usus terdesak dan butiran 

telur terlihat sangat jelas, telur yang ada didalam 

ovarium berwarna kuning [7]. 

Pengamatan TKG secara visual dilakukan 

dengan membedah ikan sampel dari anus menuju 

bagian atas perut sampai ke belakang operculum 

kemudian kearah ventral hingga kedasar perut. 

Posisi dan kondisi gonad didokumentasikan. 

Penilaian TKG berdasarkan Gonad diambil dan 

kepenuhan rongga perut. Sebelum pembedahan, 

ikan sampel ditimbang untuk mengetahui indeks 

kematangan gonad (IKG) melalui perbandingan 

bobot tubuh dan bobot gonad ikan. Analisa 

dilaksanakan secara deskriptif dengan 

menggambarkan hasil pengamatan dalam grafik. 

 

Hasil dan Diskusi 

Hasil pengamatan menunjukkan pada sampel 

ikan Cempedik terdapat 40% ikan jantan 60% ikan 

betina pada Desember 2015 dan 25% jantan 75% 

betina pada Desember 2016. Grafik persentase 

jantan dan betina sampel ikan Cempedik terdapat 

pada Gambar 2. Tampilan ikan Cempedik jantan 

dan betina diperlihatkan pada Gambar 3.  

Seluruh sampel ikan dinilai telah mencapai 

TKG III dan TKG IV baik pada ikan jantan 

maupun ikan betina. Ikan Cempedik pada TKG III 

memiliki ciri gonad memenuhi setengah dari 

bagian rongga perut sementara pada TKG IV 

menunjukkan kondisi gonad mengisi sebagian 

besar rongga perut (Tabel 1). Hasil identifikasi 

tingkat kematangan gonad sampel tahun 2015 

menunjukkan bahwa ikan yang berada pada TKG 

IV sebanyak 94% untuk ikan jantan dan 92% untuk 

ikan betina. Sementara  sampling tahun 2016 

menunjukkan ikan dengan TKG IV sebanyak 33% 

untuk jantan dan 30% untuk betina (Gambar 4). 

Sampel lainnya berada pada TKG III. 
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Gambar 1. Lokasi pengambilan sampel Ikan Cempedik di Sungai Lenggang, Belitung Timur. Kotak hitam 

merupakan lokasi pengambilan sampel ikan 

 

 
Gambar 2. Persentase jantan - betina sampel ikan tahun 2015 dan 2016  

(Area garis putih = Jantan, Area hitam = betina) 

 

  
Gambar 3. Tampilan gonad Ikan Cempedik jantan (kiri) dan betina.  

 
Gambar 4. Persentase TKG ikan tahun 2015 (Area hitam = TKG III, area abu-abu = TKG IV) 

 
Gambar 5. Persentase TKG ikan tahun 2016 (Area abu-abu = TKG III, Area hitam = TKG IV). 
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Tabel 1. Karakteristik Tingkat Kematangan Gonad Ikan Cempedik jantan dan betina di Sungai Lenggang. 
TKG Jantan Betina 

III 

 

Gonad berwarna putih susu dan mengisi 

setengah bagian rongga perut. 

Ovarium berisi telur mengisi setengah rongga perut, telur 

berwarna kuning, dan butiran telur terlihat jelas. 

IV 

 

Gonad memenuhi sebagian besar rongga 

perut. Gonad berwarna putih susu dan pejal. 

Ovarium hampir menutupi rongga perut, usus terdesak dan 

butiran telur terlihat sangat jelas, telur yang ada didalam 

ovarium berwarna kuning. 

 

Tingkat kematangan gonad pada genus 

Osteochilus menunjukkan pada level III (mature) 

saat menutupi sepertiga atau lebih rongga perut dan 

level IV (fully mature) saat memenuhi sebagian 

besar rongga perut [8, 9]. Kondisi TKG seluruh 

sampel ikan yang berada pada TKG III dan IV 

menunjukkan bahwa ikan Cempedik jantan 

maupun betina sedang memasuki musim pemijahan 

pada saat dilakukan sampling di musim penghujan. 

TKG pada level III merupakan ikan yang telah 

matang gonad dan level IV adalah kondisi dimana 

ikan siap memijah [10]. Dominasi TKG IV pada 

sampel ikan tahun 2015 menunjukkan keterkaitan 

kematangan gonad ikan Cempedik dengan musim, 

dimana diindikasikan musim penghujan merupakan 

musim memijah ikan Cempedik. Bulan Desember 

tahun 2015 merupakan musim penghujan dengan 

curah hujan tertinggi dibandingkan bulan lainnya 

yaitu 557,3 mm [11]. 

Sementara dominansi TKG III pada sampling 

tahun 2016 dimungkinkan karena pada bulan 

Desember belum mencapai curah hujan tertinggi 

yaitu 347.4 mm [12]. Di alam bebas, cyprinidae 

memiliki musim memijah yang berhubungan 

dengan musim penghujan [13]. Waktu pemijahan 

secara alamiah di musim penghujan juga terjadi 

pada Osteochilus vittatus di perairan bebas [14]. 

Osteochilus melanopleura juga menunjukkan 

periode pemijahan saat musim penghujan [15]. 

Indeks kematang gonad ikan Cempedik pada 

sampling Desember 2015 dan 2016 menunjukkan 

hasil yang berbeda. Nilai rata-rata IKG sampel 

2015 pada ikan jantan adalah 0,06% - 0,14%, dan 

pada ikan betina antara 0,05% - 0,23%.  

Sementara nilai IKG sampel 2016 ikan 

Cempedik jantan antara 0,06% - 0,15% dan ikan 

betina antara 0,08% -0,13% (Tabel 2). Nilai IKG 

tergantung dari tingkat kematangan gonad ikan 

dengan dipengaruhi oleh bobot gonad dan berat 

tubuh ikan [16]. Nilai IKG ikan Cempedik yang 

kecil dapat diartikan mereka termasuk ikan yang 

dapat memijah lebih dari satu kali dalam satu 

tahun.  Ikan yang memiliki nilai IKG lebih kecil 

dari 20% merupakan kelompok ikan yang dapat 

memijah lebih dari satu kali setiap tahun. 

Umumnya ikan yang hidup di perairan tropis dapat 

memijah sepanjang tahun dengan nilai IKG yang 

lebih kecil pada saat ikan tersebut matang gonad 

[18]. 

Fekunditas  ikan betina pada TKG IV 

menunjukkan  sebanyak 1.196 -10.947 pada tahun 

2015 dan 951 - 2.060 tahun 2016 (Tabel 3).  Curah 

hujan yang berbeda pada bulan yang sama 

dimungkinkan berpengaruh pada perbedaan 

fekunditas [18].   Fekunditas populasi ikan tidak 

sama pada tahun berbeda disebabkan variasi yang 

berhubungan dengan kompoisi umur, faktor 

lingkungan seperti persediaan makanan, kepadatan 

populasi, suhu perairan, oksigen terlarut dan 

lainnya [18].  Pada aspek makanan, terdapat 

perbedaan isi lambung antara tahun 2015 dan 2016. 

Treubaria 33%, Aphanothece stagnina 22%, 

Oikopleura 17%, Cylindrocapsa 3%, 

Lithodesmium 14%, cacing 3%, dan bahan-bahan 

lain yang tidak teridentifikasi 11% teridentifikasi 

pada sampel tahun 2015. Treubaria sebagai 

makanan dominan termasuk kedalam kelas 

Clorophyceae (alga hijau). Isi lambung sampel ikan 

tahun 2016 berisi Microcystis 42%, Fragilaria 36%, 

Aphanothece stagnina 12%, Navicula sp % dan 

Pinnularia spp 1%. Microcystis sebagai makanan 

dominan termasuk kedalam kelas Cyanophyta (alga 

biru) [16]. 

Tabel 2. Nilai IKG Ikan Cempedik musim penghujan tahun 2015 dan 2016 

TKG 
Jantan Ekor 

(n) 

Betina Ekor 

(n) Kisaran IKG (%) Rerata IKG (%) Kisaran IKG (%) Rerata IKG (%) 

2015 

III 0,06 0,06 1 0,05- 0,06 0,007 ± 0,055 2 

IV 0,06-0,22 0,14 ± 0,05 15 0,19- 0,33 0,029 ± 0,239 22 

2016 

III 0,06 – 00,8 0,007 ± 0,06 7 0,05 – 0,15 0,031±0,08 20 

IV 0,11 – 0,23 0,066±0,15 3 0,09 – 0,17 0,024±0,13 10 
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Tabel 3. Fekunditas Ikan Cempedik pada TKG IV 

Tahun Bobot Tubuh (g) Bobot Gonad (g) Fekunditas Ekor (n) 

2015 1,5 – 4,7 0,4 – 1,4 1.196 -10.947 22 

2016 1,9 – 3,7 0,3 – 0,5 951 - 2.060  10 

     

Simpulan 

Ikan Cempedik memasuki masa pemijahan 

dengan tingkat kematangan gonad III dan IV pada 

musim penghujan yang juga merupakan musim 

penangkapannya. Nilai indeks kematangan gonad 

ikan Cempedik berada dibawah 20% sehingga 

dapat digolongkan sebagai ikan yang dapat 

memijah lebih dari satu kali setiap tahunnya. 

Fekunditas  ikan dengan TKG IV sebanyak 1.196 -

10.947 pada tahun 2015 dan 951 - 2.060 untuk 

tahun 2016. 
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